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2 Pasar Hewan Dilakukan Penyekatan

TERKAIT PPKM DARURAT

Pembelajaran Tatap Muka Ditunda
WONOSARI (KR) - Dampak

Pemberlakuan Pembatasan Kegiat-

an Masyarakat (PPKM) Darurat

rencana pembelajaran tatap muka

yang semula akan dilaksanakan

pertengahan bulan ini berpotensi di-

tunda lagi. 

Pelaksana Tugas (Plt) Kepala

Dinas Pendidikan Pemuda dan

Olahraga (Disdikpora) Kabupaten

Gunungkidul, Ali Ridhlo menyata-

kan bahwa mengacu pada Instruksi

Gubernur DIY maka rencana pem-

belajaran tatap muka kembali di-

tunda. "Kami tetap optimis pembe-

lajaran tatap muka dapat dilak-

sanakan jika keadaan sudah kon-

dusif,” katanya, Senin (12/7).

Menurutnya program vaksinasi

merupakan sebuah langkah untuk

menanggulangi pandemi Covid-19,

maka dari itu setiap lapisan masya-

rakat diminta untuk segera melaku-

kan vaksinasi. Namun pada masya-

rakat kelompok umur di bawah 18

tahun di Gunungkidul nampaknya

harus menunggu lantaran belum

akan dilaksanakan.  Vaksin bagi

anak-anak tentunya dapat diman-

faatkan oleh para pelajar yang saat

ini masih belajar secara daring. 

Ali Ridlo berharap jika vaksinasi

dilakukan pada pelajar nantinya

akan berpengaruh terhadap jalan-

nya pembelajaran tatap muka yang

selama ini terhalang oleh pandemi

Covid-19.  

Sebelumnya, pembelajaran tatap

muka direncanakan akan dilak-

sanakan pada pertengahan bulan

Juli ini, namun seiring meningkat-

nya kasus Covid-19 di Gunungkidul

serta ada PPKM Darurat maka

pembelajaran tatap muka ditunda

terlebih dahulu. 

Ali  Ridha menambahkan  kesia-

pannya membantu Dinas Kesehatan

untuk merealisasikan vaksinasi un-

tuk pelajar dibawah 18 tahun te-

ngah dilakukan  dengan membantu

menyiapkan data serta menyiapkan

sasaran penerima vaksinasi. "Kami

dukung program vaksin usia pelajar

agar pembelajaran secara langsung

bisa segera dilakukan," ujarnya. 

Sementara itu, Kepala Dinas Ke-

sehatan Gunungkidul,  dr Dewi

Irawaty MKes  menyatakan hingga

saat ini pihaknya masih mengejar

target vaksinasi terhadap usia de-

wasa serta lansia, sehingga vaksi-

nasi terhadap warga dibawah 18

tahun belum bisa dilaksanakan.

Secara keseluruhan, proses vaksi-

nasi terhadap masyarakat Gunung-

kidul telah mencapai 22 persen dari

target. Adapun Dinas Kesehatan

menargetkan vaksinasi terhadap 70

persen dari penduduk Gunungkidul.

"Kami masih fokus vaksinasi usia

dewasa dan lansia," terangnya. 

(Bmp)-d

BPBD Sudah 22 Evakuasi Penjemputan Pasien Covid-19
WATES (KR) - Badan

Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Kulon-

progo telah melakukan 22

evakuasi penjemputan ter-

hadap pasien yang terkon-

firmasi positif Covid-19

yang meninggal ketika se-

dang menjalani isolasi

mandiri (isoman). 

"Hingga Sabtu (10/7)

lalu, kami sudah meng-

evakuasi 22 pasien positif

Covid-19 yang tersebar di

sejumlah kapanewon meli-

puti Temon lima pasien,

Kalibawang tiga pasien,

Galur tiga pasien, Panja-

tan tiga pasien, Samigaluh

dua pasien, Sentolo dua

pasien, Lendah satu

pasien, Kokap satu pasien,

Wates satu pasien dan

Girimulyo satu pasien,"

kata Kepala Pelaksana

BPBD setempat, Joko

Satyo Agus Nahrowi ST

MT, Senin (12/7). 

Selain itu pihaknya juga

telah melakukan pendam-

pingan pemakaman de-

ngan protokol Covid-19 se-

lama Juni 2021 sebanyak

62 pemakaman dan hing-

ga 10 Juli 2021 sebanyak

41 pemakaman. 

Dalam melakukan pen-

jemputan maupun pe-

makaman pasien yang

terkonfirmasi positif Co-

vid-19 di Kulonprogo ung-

kapnya menemui sejum-

lah kendala. 

Seperti banyaknya tena-

ga yang terpapar Covid-19

dan menipisnya stok alat

pelindung diri (APD). 

"Sebelum 28 Juni te-

man-teman di Palang

Merah Indonesia (PMI)

belum banyak yang terpa-

par sehingga masih di-

back up PMI untuk pen-

jemputan," jelasnya.

Tentang menipisnya ke-

tersediaan APD, pihaknya

terus berupaya mencari

bantuan. (Rul)-d

Wakapolres Gunungki-

dul, Kompol Widya Musti-

kaningrum menyatakan,

dua pasar hewan di  Siyo-

noharjo, Playen dan Pasar

Munggi, Semanu  sudah

mulai patuh. ”Kami pasti-

kan akan tetap melaku-

kan penyekatan untuk

membatasi jumlah pe-

ngunjung di Pasar Hewan

Siyonoharjo dan Semanu,

kegiatan pasaran hewan

maksimal 50% dari kapa-

sitas daya tampung

pasar,” katanya, Senin

(11/7).

Sedangkan untuk para

penjual ataupun pembeli

hewan kurban dari luar

Gunungkidul diminta un-

tuk menunjukkan surat

bebas Covid-19 yang

dibuktikan dengan hasil

rapid antigen. Upaya pen-

disiplinan ini tentu dimak-

sudkan  untuk memutus

penyebaran mata rantai

Covid-19 di Gunungkidul

yang dalam beberapa hari

terakhir ini  masih cukup

tinggi. 

Selain penyekatan dan

pembatasan jumlah pe-

ngunjung nantinya  untuk

para pedagang makanan

di pasar, tidak boleh me-

layani pembelian makan

di tempat.  ”Jumlah pe-

ngunjung pasar itu di-

namis karena itu akan

terus kita lakukan peman-

tauan dan penataan se-

cara buka tutup,” ujarnya. 

Sementara berdasarkan

pemantauan di Pasar

Hewan Siyonoharjo, harga

hewan kurban  mulai naik

sejak dua minggu ter-

akhir. Harga sapi yang se-

minggu lalu Rp 22 juta

naik menjadi Rp 24 juta.

Begitu  juga  harga  kam-

bing kurban yang sepekan

lalu Rp 2 juta naik menja-

di Rp 2,3 juta. Meskipun

terjadi kenaikan cukup

signifikan tetapi pembeli

hewan kurban terbanyak

warga lokal berasal dari

Gunungkidul dan bebera-

pa dari wilayah DIY. Ka-

rena pedagang dari Ja-

karta dan Jawa Barat se-

jak masa pandemi Covid-

19 tidak lagi membeli

hewan dari Gunungkidul. 

”Selama pandemi Covid-

19 jual beli hewan hanya

berasal dari daerah lokal,”

ucap Sudiyono pedagang

sapi di Pasar Hewan

Siyonoharjo, Senin (12/7). 

(Bmp)-d

WONOSARI (KR) - Seminggu menjelang

pelaksanaan Hari Raya Idul Adha tinggal

menghitung hari, tetapi kuota  pembatasan 50

persen pengunjung pasar selama PPKM  terus

dilakukan. 

SELASA KLIWON,  13 JULI 2021

(3  BESAR  1954)

DILAKSANAKAN SECARA VIRTUAL

Ponpes Al Hikmah Terima 156 Santri Baru
WONOSARI (KR) -

Pondok Pesantren (Ponpes)

Al Hikmah Karangmojo

menyelenggarakan silatu-

rahmi dan penerimaan

santri baru secara virtual,

Senin (12/7). Kegiatan ini

juga diikuti santri dan wali

dari rumah secara online.  "

Jumlah santri sebanyak

156 siswa baru.  Dilakukan

secara daring mengingat

masih dalam kondisi pande-

mi Covid-19. Nantinya akan

dilakukan pembelajaran se-

cara daring dan menunggu

perkembangan situasi. Me-

mang pembelajaran tatap

muka sangat penting. Jika

nantinya sudah diperboleh-

kan, tentunya santri akan

belajar langsung di ponpes,

" kata Pimpinan Ponpes Al

Hikmah Karangmojo KH

Harun Al Rasyid. 

Kegiatan dihadiri KH

Harun Al Rasyid beserta

istri,  Kepala  Madrasah Ali-

yah Al Hikmah Hanung

Hizbullah Hamda SH

MPdI, Kepala SMP Al

Hikmah Zuan Al Nawawi

Khirzin MPd, Kepala SMK

Al Hikmah Ari Himawan

SP, Ketua Peneriman San-

tri Baru Hadi Nur Setya-

wan SPdI.  Diungkapkan,

harapannya santri nanti

menjadi pribadi yang sholeh

dan sholihah.  Memiliki

pondasi keagamaan yang

kuat,  ilmu pengetahuan

dan diberikan keterampi-

lan.  Sehingga akan mampu

menjadi pemimpin baik

lokal,  nasional maupun in-

ternasional. Santri Al Hik-

mah juga dibekali dengan

keterampilan diantarannya

pertanian, perikanan, pon-

dok juga memiliki mesin

pengolahan hasil pertanian.

Termasuk untuk proses pe-

masaran dan tempat pen-

jualan yang representatif.

"Selain cerdas secara in-

telektual, memiliki keter-

ampilan,  juga menguasai

Ilmu Agama Islam dan

mampu berdakwah. Se-

hingga di masa depan mam-

pu menjadi pemimpin serta

selamat dunia dan akher-

at," jelasnya. (Ded)-d

KR-Dedy EW

KH Harun Al Rasyid menyampaikan sambutan.

DINSOS P3A TINGGAL MILIKI 342 PAKET 

Kesulitan Dapatkan Bantuan Makanan Isoman
WATES (KR) - Dinas Sosial Pemberda-

yaan Perempuan dan Perlindungan Anak

(Dinsos P3A) Kulonprogo kesulitan menda-

patkan bantuan permakanan diperun-

tukan warga yang harus menjalani isolasi

mandiri (Isoman). Persediaan bantuan per-

makanan tinggal sekitar 342 paket, meli-

puti permakanan siap saji dan makanan

anak.

Kepala Dinsos P3A Kulonprogo Y

Iriyanto yang dihubungi di ruang ker-

janya, Senin (12/7) mengungkapkan se-

dang mengupayakan warga sedang men-

jalani Isoman bisa mendapatkan bantu-

an permakanan. Ada beberapa upaya

yang sedang ditempuh.

Menurutnya, sedang berupaya memin-

ta penambahan buffer stok ke Dinas

Sosial (Dinsos) DIY, Baznas, PPK

(Paguyuban Pengawai Kristiani), BTT

(Biaya Tak Terduga) Pemkab Kulon-

progo, BTT Kalurahan dan donatur lem-

baga kemasyarakatan.

”Hingga laporan terakhir, persediaan

logistik permakanan di Dinsos P3A ting-

gal sekitar 223 paket untuk makanan

siap saji dan 119 paket untuk makanan

anak,” ujar Y Iriyanto.

Di masa PPKM (Pemberlakuan Pem-

batasan Kegiatan Masyarakat)  darurat

di Kulonprogo, setiap hari ada kisaran

antara 100 sampai 300 orang. Adapun

warga yang menjalani Isoman hingga

terakhir mencapai 4.204 orang.

Kepala Bidang Perlindungan Sosial,

Heppy Eko Nugroho menjelaskan bantu-

an permakanan yang ada sudah didis-

tribuksikan di KSB (Kampung Siaga

Bencana) dan KwSB (Kampung wilayah

Siaga Bencana). 

Jika ada warga menjalani Isoman,

katanya persediaan permakanan langsung

didistribusikan di wilayah KSB atau

KwSB. ”Sedangkan Persediaan di Dinsos

PP, tinggal sekitar 126 paket permakanan

siap saji dan 64 paket permakanan anak,”

jelas Heppy Eko Nugroho.

Menurutnya, dari berbapai upaya me-

nyediakan bantuan permakanan terse-

but, masih ada cadangan beras pemerin-

tah di Dinas PP yang belum diman-

faatkan optimal. Di masa darurat seperti

sekarang diharapkan cadangan beras

bisa diaktifkan. (Ras)-d

PERINGATAN KE-74 HARI KOPERASI

'Untung Bareng Koperasi' Tingkatkan Kesejahteraan 
WATES (KR) - Bupati

Kulonprogo Drs H Sutedjo

mendapat penghargaan

Jasa Bakti Koperasi dan

Usaha Kecil dan Me-

nengah Tahun 2021  dilak-

sanakan secara daring

oleh Kementerian Ko-

perasi dan UMKM, Senin

(12/7). Penghargaan kate-

gori Pejabat Instansi Pu-

sat/Daerah tersebut dibe-

rikan atas jasa dan dhar-

ma bakti bupati yang

telah memajukan, me-

ngembangkan dan mela-

kukan pembinaan terha-

dap kegiatan Koperasi dan

UKM di kabupaten ini.

Meski mendapat peng-

hargaan dari Kementerian

Koperasi dan UKM, tapi

tetap masih banyak yang

harus dilakukan untuk

melanjutkan pembinaan-

pembinaan agar koperasi

di Kulonprogo semakin

maju lagi.  

"Saya mengimbau pada

seluruh jajaran untuk

melanjutkan usaha dan

perjuangan membesarkan

koperasi-koperasi yang

ada di Kulonprogo," kata

Bupati Sutedjo, di ruang

kerjanya, Senin (12/7).

Sementara itu, Menteri

Koperasi dan UKM, Teten

Masduki  melalui video

dalam sambutannya

mengungkapkan, peme-

rintah mendorong dan

mendukung pemulihan

ekonomi nasional dengan

mengimplementasikan

Peraturan Pemerintah

nomor 7/ 2021 tentang

Kemudahan, Perlindung-

an dan Pemberdayaan

Koperasi dan UMKM.

Adapun yang diberikan

antara lain perizinan usa-

ha, kemitraan strategis,

penyediaan 30 % infras-

truktur publik bagi pelu-

ang usaha untuk koperasi

UMKM.

Peringatan HUT ke-74

Koperasi mengusung

tagline 'Untung Bareng

Koperasi' mengandung

makna sebagai sarana

membangun semangat

dan kesadaran, koperasi

dapat berperan untuk me-

ningkatkan ekonomi ang-

gota dan kesejahteraan

masyarakat.            (Rul)-d

KR-Asrul Sani

Bupati Sutedjo (berpeci) bersama jajarannya saat

mengikuti penganugerahan melalui daring.

TINGGI, ANGKA PENULARAN COVID-19

23 Pasien Positif Meninggal, 395 Pasien Sembuh
WONOSARI (KR) - Meskipun angka

penularan Covid-19 menurun dibanding

dua hari sebelumnya, tetapi angka kema-

tian akibat terkonfirmasi positif mencapai

tertinggi selama pandemi di Kabupaten

Gunungkidul, Minggu (11/7). Kepala Dinas

Kesehatan dr Dewi Irawaty MKes menya-

takan jumlah warga terkonfirmasi positif,

mencapai 280 orang, meninggal 23 orang

dan sembuh sebanyak 395 orang. "Angka

kesembuhan cukup tinggi  hampir menca-

pai 400 orang," katanya, Minggu (11/7).

Sementara penambahan  kasus terkon-

firmasi positif tersebut terbanyak meru-

pakan hasil tracing karena memiliki riway-

at kontak erat dengan positif sebelumnya.

Di antaranya berasal dari klaster ponpes

lebih dari 25 orang terkonfirmasi positif.

Sedangkan wilayah penyebaran  dan penu-

laran kasus positif ini merata hampir terja-

di di seluruh kapanewon. Meskipun  untuk

Kapanewon Patuk  untuk sementara data-

nya masih cukup tinggi. Sedangkan penu-

laran dari klaster lain sebagaimana terjadi

pekan lalu sudah tidak lagi  ditemukan.

Hanya saja penularan berasal dalam kelu-

arga masih terjadi. "Meningkatnya jumlah

pasien positif telah dilakukan antisipasi de-

ngan penambahan kamar perawatan di se-

jumlah rumah sakit," ucapnya. 

Selain menjalani perawatan rumah sakit

bagi pasien yang memiliki gejala, mereka

yang positif termasuk Orang Tanpa Gejala

(OTG) banyak yang melakukan Isolasi

Mandiri (Isoman) di rumah dalam peman-

tauan  petugas kesehatan masing-masing

puskesmas. Dari sebanyak 280 warga ter-

konfirmasi positif diketahui sebanyak 257

menjalani perawatan. Sedangkan dari se-

banyak 23 warga meninggal terkonfirmasi

positif 5 di antaranya lansia, beberapa ke-

lompok usia dewasa karena memiliki riwa-

yat penyakit penyerta. "Kami berharap ma-

syarakat tetap patuh prokes agar angka pe-

nularan bisa dicegah," terangnya.  

(Bmp)-d

HADAPI IDULADHA DAN KURBAN 

Kemenag Beri Pembekalan Daring
PENGASIH (KR)- Untuk melindungi

masyarakat dari penyebaran Covid-19

dan memberikan rasa aman dalam pe-

nyelenggaraan malam takbiran, salat

Idul Adha, serta pelaksanaan kurban,

Kepala Kantor Kemenag Kulonprogo

memberikan pembekalan. Pembekalan

disampaikan dari ruang kerjanya, dan di-

ikuti secara daring oleh seluruh jajaran

pemkab, kapanewon, kalurahan/ ke-

lurahan, tokoh agama, PCNU, PDM, dan

takmir masjid.  

"Pembekalan ini juga dimaksudkan

agar menjadi panduan bagi pihak terkait

dalam melakukan pembatasan kegiatan

dan penerapan protokol kesehatan secara

ketat pada penyelenggaraan malam tak-

biran, salat Idul Adha, dan pelaksanaan

kurban," ujar Kepala Kankemenag

Kulonprogo, HM Wahib Jamil SAg MPd,

Senin (12/7). 

Sesuai Edaran Menteri Agama No 17

Tahun 2021, bahwa peribadatan di tem-

pat ibadah (masjid, musala, gereja, pura,

vihara, klenteng), serta tempat umum

lainnya yang difungsikan sebagai tempat

ibadah baik oleh masyarakat, pemerin-

tah, maupun perusahaan, ditiadakan se-

mentara. Kegiatan peribadatan dilaku-

kan di rumah masing-masing. 

Penyelenggaraan malam takbiran di

masjid/musala, takbir keliling, baik de-

ngan arak-arakan berjalan kaki maupun

dengan arak-arakan kendaraan, dan

salat Hari Raya Idul Adha 1442 H/2021

M di masjid / musala yang dikelola ma-

syarakat, instansi pemerintah, perusa-

haan atau tempat umum lainnya, diti-

adakan di seluruh kabupaten/kota de-

ngan level asesmen 3 dan 4 yang diterap-

kan Pemberlakuan Pembatasan Kegia-

tan Masyarakat (PPKM) Darurat.

"Untuk pemotongan kurban agar di

area yang luas, sehingga memungkinkan

jaga jarak fisik. Penyelenggara juga hen-

daknya melarang kehadiran pihak selain

petugas pemotong hewan kurban. Antar

petugas  harus menjaga jarak fisik pada

saat pemotongan, pengulitan, pencaca-

han dan pengemasan daging kurban.

Pendistribusian daging dilakukan petu-

gas ke rumah tinggal warga yang berhak.

Petugas distribusi wajib kenakan masker

rangkap dan sarung tangan untuk memi-

nimalisir kontak fisik dengan penerima,"

pungkasnya. (Wid)-d

KR-Bambang Purwanto.

Situasi pasar hewan Gunungkidul sesuai standar

PPKM.


